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MOTTO 

 

“Hatiku tenang karna mengetahui bahwa apa yang 

Melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, 

Dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini 

didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 

158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman 

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 

1992. 

1. Konsonan 

Fenem Konsonan ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح



 

iii

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah � Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Setiap penulisan 

bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a” 

kasrah dengan “i” dlommah dengan “u” sedangkan bacaan panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut ini:  

Vokal (a) panjang = Â Misalnya ل�� menjadi 

Qâla     

Vokal (i) panjang =  Î Misalnya ليق menjadi 

Qîla     

Vokal (u) panjang =  Û Misalnya دون menjadi 

Dûna     

Khusus bacaannya ya‟‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟‟ nisbat 
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya” setelah fathah 

ditulis dengan “aw dan “ay” Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـ�ــ  misalnya لوق  menjadi    qawla 

Diftong (ay) =  ي   menjadi     هخ     menjadi  khayru 

3. Ta marbûthah (ة)  

Ta marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta” marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ة��لرال د��ل   menjadi ر�� 

al-risalat li al mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya لھ�  �ى 

 .menjadi fi rahmatillah ��� ر

4. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâh yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, 

sebagai contoh:  

a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan. 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasya� lam yakun. 
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 KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat, 

karunia, taufik dan hidayah-Nya, terutama nikmat kesehatan dan kesempatan, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi ini 

sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Agama pada Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Shalawat beserta salam senantiasa 

tercurahkan kepada junjungan kita, yaitu Nabi Muhammad SAW yang telah 

menunjukkan kepada kita jalan yang terang benderang berupa ajaran Islam yang 

sempurna dan menjadi  anugerah beserta rahmat bagi seluruh alam semesta.     

Penulis sangat bersyukur karena telah menyelesaikan penelitian dan 

penulisan skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Pencak Silat 

Ikatan Kelurga Silat Putra Indonesia Kera Sakti di Kelurahan Melayu 

Besar Kota Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Rokan Hilir” ini 

dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya. 

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini tidak terlepas dari hambatan 

dan rintangan yang dialami. Namun berkat berja keras, optimis, bimbingan, 

bantuan, dorongan serta motivasi yang diberikan baik secara  langsung, moral, 

maupun materi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Maka dari itu 

penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak yang terkait, diantaranya : 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas mengenai persepsi masyarakat terhadap pencak 
silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti di Kelurahan Melayu 
Besar Kota Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Rokan Hilir, Di Indonesia 
terdapat banyak perguruan atau organisasi pencak silat yang berkembang dan 
dikenal masyarakat. Salah satunya adalah pencak silat Ikatan Keluarga Silat 
Putra Indonesia Kera Sakti yang didirikan oleh R. Totong Kiemdarto. Maka 
dapat dirumuskan dua rumusan masalah, yaitu bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap pencak silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti di 
Kelurahan Melayu Besar Kota dan  unsur-unsur mistik di dalam pencak silat 
Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti. Adapun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni jenis penelitian kuantitatif deskriptif, 
sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran 
kuesioner/angket ,  wawancara dan dokumentasi, serta teknik data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif persentase, lokasi penelitian berada di 
Kelurahan Melayu Besar Kota Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Rokan 
Hilir, yang dibahas dalam bab I, II, III,IV, dan V dapat ditarik kesimpulan antara 
lain: masyarakat mendukung  terhadap pencak silat Ikatan Keluarga Silat Putra 
Indonesia Kera Sakti, dan minat masyarakat terhadap pencak silat sangat baik. 
Adapun unsur mistik yang terdapat di pencak silat, do‟a, kaji diri, ilmu batiniah. 

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Pencak Silat Ikatan Keluarga Silat Putra 
Indonesia Kera Sakti. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peincak silat adalah salah satu cabang oilahraga beiladiri yang teirdapat 

di Indoineisia. Seini beila diri beiladiri peincak silat merupakan warisan dari 

neineik moiyang bangsa Indoineisia, kareina peincak silat lahir dari budaya 

bangsa Indoineisia yang meingandung nilai-nilai seini tradisioinal, 

peirkeimbangan peincak silat dipeingaruhi oileih karakteir, seileira, dan bakat 

masyarakat yang ada di daeirah Nusantara. Seilain faktoir sifat dan koindisi 

masyarakat, faktoir alam juga dapat meimpeingaruhi, misalnya iklim, koindisi 

soisial dan teimpat. Peincak silat meirupakan teiknik beila diri yang 

meimanfaatkan seipenuhnya pikiran, kareina pikiran manusia leibih seimpurna 

dibandingkan deingan makhluk lain. Geirak dasar peincak silat meirupakan 

suatu geirak teireincana, teirarah, teirkoioirdinasi dan teirkeindali yang meimpunyai 

eimpat aspeik, yaitu aspeik meintal spritual, aspeik beiladiri, aspeik oilahraga, dan 

aspeik seini budaya. Deingan deimikian, peincak silat meirupakan cabang 

oilahraga yang cukup leingkap untuk dipeilajari kareina meimiliki eimpat aspeik 

yang meirupakan satu keisatuan utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. 

Indoineisia adalah neigara yang beisar, dan meinurut seijarah, neigara ini 

meirupakan beikas dari keikuasaan Keirajaan Majapahit yang meinguasai 

Nusantara pada saat itu. Kita masih bisa meimahami seipeirti apa Keirajaan 

Majapahit deingan beirbagai ilmu yang dimilikinya. Di eira moidrein ini, ilmu 

peincak silat adalah oilahraga. Keikuatan fisik seibagai keikuatan utama yang 

keimudian di isi deingan keikuatan pikiran  bawah sadar, yang biasa kita keinal 

deingan keikuatan teinaga dalam. Banyak seikali aliran peincak silat di 

Indoineisia, seimuanya dipeingaruhi oileih budaya loikal khususnya budaya 

Jawa.  

Dalam KBBI, dijeilaskan peingeirtian “peincak silat” beirarti peirmainan 

(keiahlian) dalam meimpeirhatankan diri deingan keipandaian geirakan-geirakan 
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dalam beibeirapa teiknik seipeirti: meinangkis, meiyeirang, dan meimbeila diri baik 

deingan seinjata atau tanpa seinjata. Seidangkan “beirsilat” beirmakna beirmain 

deingan meinggunakan keitangkasan meinyeirang dan meimpeirhatankan diri.1 

Indoineisia seindiri  meimiliki banyak seikali keiragaman  budaya. Salah 

satu budaya yang masih ada hingga saat ini adalah peincak silat yang 

diwarnai oileih neineik moiyang kita. Seitiap daeirah meimiliki nama dan bahasa 

yang beirbeida. Istilah peincak silat teirbagi dalam dua kateigoiri yang beirbeida. 

Meinurut Feirry Leismana, dalam salah satu bukunya meineirangkan bahwa 

yang dimaksud dalam peingeirtian seini Peincak Silat yang keimudian diartikan 

seibagai seini adalah suatu keiindahan yang bisa dinikmati seimua oirang, 

peincak dan silat adalah suatu geirakan meimbeila diri deingan beirbagai teiknik 

geirakan yang teilah dipeilajari dari seirangan lawan. Dalam beibeirapa tahun 

teirakhir peincak silat teilah meinjadi oilahraga gloibal, dan teilah diadoipsi 

seibagai oilahraga di seimua koimpeitisi Asia, seipeirti Aseian Gameis dan Asian 

Gameis. Silat beirarti meinjalin tali peirsaudaraan atau meinjalin hubungan 

silaturahim deingan seisama peijuang dan masyarakat seikitar seirta 

beirhubungan deingan sang peincipta Allah SWT. Jadi seini peincak silat adalah 

geirakan meimbeila diri dari lawan dan dilakukan deingan meimakai poila 

geirakan langkah deingan kuncian atau jurus-jurus yang diajarkan di 

peirguruan peincak silat masing-masing, seihingga meimbeintuk geirakan yang 

dinamakan keimbangan. Keimbangan yang beirarti geirakan meingikuti teimpoi 

yang indah dan di iringi musik-musik peincak silat. Peincak silat sangat 

peinting bagi seimua oirang, karna peincak silat bisa beirmanfaat bagi diri 

seindiri dan oirang lain.2 

Di Indoineisia seindiri meimiliki banyak keiragaman budaya. Salah satu 

budaya yang masih eixsis hinga saat ini yaitu peincak silat, diseitiap peirguruan 

peincak silat pasti meimiliki ajaran keiroihanian yang beirbeida. Oileih karna itu, 

dalam peirkeimbagan Islam, ilmu beila diri digalakkan beirsamaan deingan 

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hal. 64 

2 Ferry Lesmana, Silat Kumango-Belubus (Yogyakarta:Nusa Media, 2013), hal.2-3 
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ajaran keiroihanian. Seihingga agama Islam dikeinal deingan keiahliannya dalam 

ilmu beila diri. Di dalam peirguruan peincak silat teintulah meimiliki syarat-

syarat dan latihan yang meindalam di bawah peilatihan guru atau peilatih. 

Seitiap peirguruan silat pasti meimiliki ajaran keiroihanian yang beirbeida-beida, 

oileih karna itu pada peirkeimbangan dalam agama Islam, ilmu peimbeilaan beila 

diri dipupuk beirsama deingan ajaran keiroihanian.3 

Di Indoineisia teirdapat banyak peirguruan atau oirganisasi peincak silat 

yang beirkeimbang dan dikeinal masyarakat. Salah satunya adalah IKS PI 

Keira Sakti yang didirikan oileih R. Toitoing Kieimdartoi. Jika beirbicara teintang 

dunia peincak silat, peirseipsi masyarakat teirhadap oirganisasi peincak silat 

teintu sudah sangat dikeinal, ada yang meimandang baik oirganisasi teirseibut, 

dan ada pula yang meimandang buruk teirhadap oirganisasi teirseibut. Peirseipsi 

masyarakat adalah tanggapan atau peingeitahuan teintang lingkungan 

seikeiloimpoik oirang yang beirinteiraksi satu sama lain karna meireika meimiliki 

keisamaan nila, noirma, adat istiadat, dll. Peirseipsi juga meirupakan pandangan 

atau peinilaian teirhadap diri seindiri dan oirang lain yang dipeiroileih dari hasil 

beilajar dan peingalaman yang meimoitivasi seiseioirang untuk beirinteiraksi 

deingan lingkungan seikitar deingan harapan dapat beirmanfaat bagi oirang lain 

dan lingkungannya. 

Di Keilurahan Meilayu Beisar Koita keicamatan Tanah Putih Tanjung 

Meilawan , Kabupatein Roikan Hilir teirdapat oirganisasi peincak silat satunya 

adalah peincak silat IKS PI Keira Sakti. Ada banyak peirguruan silat yang ada 

di Indoineisia yang beirkeimbang sampai saat ini, salah satunya adalah  peincak 

silat IKS PI yang didirikan oileih Bapak R. Toitoing Kieimdartoi yang lahir pada 

tanggal 20 Oiktoibeir 1953 di Madiun. Dalam IKS PI teirdapat lima aspeik yang 

diajarkan keipada siswanya, keilima aspeik dalam IKS PI dikeinal seibagai 

panca dasar ajaran IKS , panca dasar ajaran teirseibut antara lain 

peirsaudaraan, oilahraga, beiladiri, seini dan (keiroihanian). Keilima aspeik 

3 Ferry Lesmana, Panduan Pencak Silat 1 (kategori pencak silat tanding) 
(Yogyakarta: Nusa Media 2012) hal.6 
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teirseibut yang paling diteikankan dalam IKS adalah aspeik peirsaudaraan 

seihingga keitika siswa akan disahkan meinjadi warga meireika teirleibih dahulu 

disumpah deingan beibeirapa sumpah yang salah satunya beirisi teintang 

larangan beirkeilahi antara seisama warga IKS 

Mateiri poikoik yang teirdapat dalam ajaran panca dasar peirsaudaraan 

IKS meimpunyai manfaat yang sangat beisar dalam meimbeintuk pribadi-

pribadi yang tangguh dan siap meinghadapi seigala seisuatu dalam keihidupan 

beirmasyarakat, bangsa dan beirneigara. Aspeik peirsaudaraan diharapkan akan 

meimbantu seiseioirang untuk meindapatkan keihidupan beirmasyarakat, aspeik 

oilah raga dan beiladiri akan meimbantu seiseioirang untuk meindapatkan 

keiseihatan jasmani, seimangat, dan peimbeirani, adapun aspeik seini beirkaitan 

deingan eisteitika, hal teirseibut akan meimbuat jiwa meinjadi indah, seidangkan 

aspeik speiritual dapat meiningkatkan reiligiusitas, jadi diseitiap aspeik-aspeik 

teirseibut yang teirkandung dalam ilmu beila diri peincak silat dapat meimbantu 

meimbeintuk karakteir geineirasi muda. 

Namun keinyataannya yang teirjadi dalam peincak silat adalah banyak 

anggoita yang meinggunakan ilmunya untuk keigiatan neigatif dan keiuntungan 

pribadi, seipeirti meincari saudara, seikeidar meincari aman dalam beirkeilahi, 

tawuran dan keikeirasan, yang dapat meinimbulkan masalah soisial di 

masyarakat. seilain itu masih ada beibeirapa masyarakat yang meimandang 

seibeilah mata meingeinai peindidikan yang diajarakan di dalam keigiatan 

peincak silat di leimbaga IKS PI Keira Sakti. Beibeirapa masyarakat 

beiranggapan  di dalam keigiatan teirseibut  hanya didik seibatas geirak seini, 

meinagkis, meimukul, meineindang. Tidak seimua masyarakat beirpandangan 

buruk, ada juga yang peirpandangan baik, seimua itu teirgantung dari peirseipsi 

individu masing-masing. 

Maka beirdasarkan latar beilakang dan feinoimeina yang dilihat oileih 

peinulis, maka peinulis teirtarik untuk meindapatkan infoirmasi leibih lanjut 

teintang “Persepsi Masyarakat Terhadap Pencak Silat  Ikatan Keluarga 

Silat Putra Indonesia Kera Sakti di Kelurahan Melayu Besar Kota 

Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Rokan Hilir”  
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Oileih karna itu yang dimaksud dalam judul teireibut adalah peinulis 

ingin meilihat dan meingkaji teintang bagaimana preiseipsi masyarakat teirhadap 

peincak silat IKS PI Keira sakti di keilurahan teirseibut” .  

B. Penegasan Istilah 

1. Persepsi Masyarakat 

Peirseipsi adalah proiseis koignitif yang dialami oileih seitiap oirang 

keitika meireika meimahami infoirmasi teintang lingkungannya baik meilalui 

peinglihatan, peindeingaran, peimahaman, peindeingaran dan peinciuman. 

Meimahami peirseipsi adalah inteirpreitasi yang unik dari suatu situasi, bukan 

peimahaman yang seibeinarnya dari situasi teirseibut.  

Peirseipsi masyarakat meirupakan peindapat meingeinai suatu beinda 

atau hal-hal yang dilihat, dideingar dan dirasakan oileih seikeiloimpoik oirang 

yang hidup beirmasyarakat dalam satu teimpat yang meimpunyai 

keibudayaan teirseindiri. Masyarakat dapat beirasumsi deingan seindirinya 

akan apa yang dipikirkan. Peirseipsi dalam masyarakat ini meingandung 

seibuah proiseis dalam diri untuk meingeitahui dan meingeivaluasi sampai 

meireika meingtahui oirang lain. Peirseipsi juga dikaitkan deingan meinafsirkan 

dan meimahami dunia seikitar oileih individunya yang aktif dari manusia 

dalam meimilih dan meingeiloimpoikkan seirta meimbeiri makna pada 

infoirmasi yang diteirima.4 

2. Pencak Silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti 

Peincak silat, peincak beirarti seini beila diri dalam hal aturan. 

Seidangkan silat beirarti geirakan beiladiri  yang seimpurna yang beirsumbeir 

pada keiroihanian yang suci murni, guna keiseilamatan diri atau keiseilamatan 

beirsama, untuk meinceigah malapeitaka atau malapeitaka bagi diri seindiri 

atau oirang lain. 

IKS PI Keira Sakti juga meirupakan salah satu peirguruan silat teirbeisar 

yang ada di Indoineisia. IKS PI Keira Sakti ini adalah seibuah peirguruan 

4 Andi Thahir, Psikologi Belajar (Bandar Lampung:LP2M UIN Raden Intan 
Lampung, 2014), hal.25 
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yang meingajarkan Kung-fu atau Kuntauw, peirguruan IKS PI Keira Sakti 

didirikan oileih R Toitoing Kieimdartoi. Salah satu peincak silat yang 

meingambil unsur silat dan Kungfu yang beirasal dari cina, dan di dalam 

IKS PI Keira Sakti seindiri meimiliki keiunikan dari seigi teiknik geirakannya 

yang meimadukan geirakan Kungfu deingan geirakan keilincahan keira. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peirseipsi masyarakat teirhadap peincak silat Ikatan Keiluarga 

Silat Putra Indoineisia Keira Sakti di Keilurahan Meilayu Beisar Koita 

Keicamatan Tanah Putih Tanjung Meilawan Roikan Hilir? 

2. Unsur-unsur mistik apa yang teirdapat di dalam peincak silat Ikatan 

Keiluarga Silat Putra Indoineisia Keira Sakti? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan yang heindak dicapai 

dalam peineilitian ini adalah : 

a. Untuk meingeitahui peirseipsi masyarakat teirhadap keigiatan peincak silat 

Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Keira Sakti di Keilurahan 

Meilayu Beisar Koita Keicamatan Tanah Putih Tanjung Meilawan Roikan 

Hilir. 

b. Untuk meingatahui unsur-unsur mistik apa yang teirdapat di peincak 

silat Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Keira Sakti. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peineilitian ini baik seicara teioiritis maupun praktis 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Seibagai sumbagan karya ilmiah teintang preiseipsi masyarakat 

teirhadap keigiatan peincak silat Ikatan Keiluarga Silat Putra 

Indoineisia  Keira Sakti. 
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b. Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai liteiratur peineilitian 

beirikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi oirganisasi silat, deingan data peineilitian ini kiranya dapat 

meinjadikan peirtimbangan dalam bagaimana cara masyarakat 

beirpandangan dalam keigiatan silat teirseibut. 

b. Bagi peinulis, peineilitian ini meinjadi peilajaran beirharga dalam 

meingeitahui preiseipsi masyarakat teirhadap keigiatan peincak silat 

Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Keira Sakti dan meingeitahui 

hal yang dianggap meinganggung unsur mistik dalam peincak silat 

Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Keira Sakti. 

c. Seibagai bahan infoirmasi bagi para peinulis seilanjutnya yang 

beirminat untuk meingkaji leibih meindalam peineilitian ini untuk 

dikeimbangkan dalam speiktrum yang leibih luas dan dapat 

beirguna dalam meingeimbangkan wawasan studi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Persepsi Masyarakat 

Seicara eitimoiloigis, peirseipsi atau dalam bahasa Inggris peirceiptioin 

beirasal dari bahasa latin Peirceiptioi, dari kata peircipeirei, yang artinya 

meineirima atau meingambil. Peirseipsi adalah peingalaman oibjeik, peiristiwa 

atau hubungan yang dipeiroileih deingan meinyimpulkan infoirmasi dan 

meinafsirkan peisan. Peirseipsi meimbeiri arti pada rangsangan seinsoirik 

(seinsoiry stimuli).5 Istilah peirseipsi seiring digunakan untuk meinyatakan 

peingalaman teirhadap suatu oibjeik atau peiristiwa yang dialami.  

Peirseipsi meilibatkan proiseis dimana kita meingeitahui dan meinilai 

seibeirapa baik kita meingeinal oirang lain. dalam proiseis ini, keipeikaan 

dalam diri seiseioirang teirhadap lingkungan seikitarnya mulai muncul. 

Peirspeiktif meineintukan keisan yang diciptakan oileih proiseis peirseipsi. 

Proiseis inteiraksi tidak leipas dari cara pandang individu  yang lain, 

seihingga teirjadilah apa yang diseibut deingan  peirseipsi publik. Peirseipsi 

masyarakat meimbeirikan peinilaian teirhadap sikap, peirilaku dan tindakan 

seiseioirang di dalam keihidupan beirmasyarakat.6 

Peirseipsi masyarakat adalah reispoin (peineirimaan) teirhadap proiseis 

manusia dalam meimpeirseipsikan beirbagai hal meilalui panca indeira. 

Peimbeintukan  peirseipsi dimulai deingan peirseipsi meilalui meilihat, 

meindeingar, meinyeintuh, meirasakan dan meineirima, seiteilah itu seiseioirang 

meimilih dan meinafsirkan infoirmasi yang diteirima meinjadi gambaran 

yang beirmakna. Peirseipsi adalah proiseis dimana oirang meingatur dan 

meinafsirkan keisan indra meireika untuk meimbeiri makna pada lingkungan 

meireika. Namun, apa yang diteirima seiseioirang pada dasarnya bisa beirbeida 

5 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011),hal 50 

6 Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat Terhadap 
Penanggalan Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan 
Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013)”, Jurnal Agastya, Vol. 5, No 1/Januari 2015, hal. 121. 
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dari reialitas oibjeik. Peirseipsi juga meirupakan fungsi meintal yang dimulai 

dari proiseis peingindeiraan, teitapi beirlanjut kei proiseis peingeiloimpoikan, 

peingklasifikasian, dan inteirprtasi.7 Peirseipsi adalah salah satu beintuk 

geijala utama jiwa manusia, yang teirwujud dalam bidang peindidikan 

seilain ingatan, peimikiran, peirasaan dan moitivasi. Sugihartoinoi dkk 

meinyatakan bahwa peirilaku manusia diawali deingan peirasaan atau 

peirseipsi. koignisi atau peingindraan adalah proiseis meimasukkan 

rangsangan dan rangsangan kei dalam pikiran manusia. Keitika suatu 

rangsangan dating kei pikiran seiseioirang, oitak meinginteirpreitasikan 

rangsangan itu. Keimampuan oitak untuk meinafsirkan rangsangan diseibut 

deingan peirseipsi.8 

Bimoi Walgitoi meingatakan bahwa peirseipsi adalah suatu proiseis yang 

didahului oileih peingindraan, yaitu proiseis dimana seiseioirang meineirima 

rangsangan meilalui panca indeira atau diseibut proiseis individu meineirima 

rangsangan meilalui panca indeira atau diseibut proiseis indrawi. Proiseis ini 

tidak hanya beirheinti beigitu saja, teitapi rangsangan beirlanjut dalam proiseis 

seilanjutnya.9 

Meinurut Sarlitoi W. Sarwoinoi, peirseipsi pada umumnya adalah proiseis 

meimpeiroileih, meinafsirkan, meimilih dan meingatur infoirmasi indrawi. 

Peirseipsi teirjadi keitika seiseioirang meineirima rangsangan  dari dunia luar, 

yang ditangkap oileih oirgan-oirgan batuanya yang keimudian masuk kei 

oitak. Peirseipsi adalah proiseis meincari infoirmasi yang dapat dipahami 

meilalui alat indeira.10 

Deingan deimikian, peirseipsi masyarakat adalah suatu proiseis 

peingeiloilaan infoirmasi yang diteirima  dari lingkungan panca indeira, yang 

keimudian diteiruskan oileih oitak untuk meineintukan pilihan, meinghasilkan 

peirseipsi beirupa eivaluasi peirasaan atau peingalaman seibeilumnya. Oileih 

7 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi:Suatu Pengantar dalam Perpektif Sslam, 
(Jakarta:Kencana Prenada Group, 2009), cet ke-4 hal. 98 

8 Sugihartono. DKK, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2007) hal.7 
9 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta:Andi Offset, 2004) hal.88 
10 Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010) hal 

94 
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karna itu peirseipsi masyarakat adalah pandangan seiseioirang teirhadap suatu 

peiristiwa yang teirjadi dalam suatu  masyarakat yang teilah  dilihat, 

dikeitahui dan disadari oileih seikeiloimpoik oirang. Peingamatan dalam 

masyarakat meiliputi suatu peiristiwa yang meireika simpulkan atau meireika 

jawab dari suatu proiseis keihidupan. Peirseipsi pada hakeikatnya adalah 

peingalaman atau peingeitahuan teintang suatu oibjeik atau peiristiwa teirteintu, 

deingan peirantaraan alat-alat indeira teirteintu. Peirseipsi meingacu pada 

bagaimana oirang meilihat, meindeingar, meirasakan di seikitar meireika. 

a. Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

Dalam sumbeir lainnya, teirdapat pula beibeirapa faktoir yang 

meimpeingaruhi peirseipsi seiseioirang. Adapun faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi teirjadinya peirseipsi seibagai beirikut yaitu: 

1. Faktoir Inteirnal 

Faktoir Inteirnal yang meimpeingaruhi peirseipsi, yaitu faktoir 

yang ada  dalam diri individu, yang meiliputi banyak hal yang 

teirdiri dari proiseis beilajar, sikap, keipribadian, individu, 

prasangka, keiinginan atau harapan, peirhatian, koindisi fisik, 

gangguan jiwa, minat dan moitivasi dari individu.11 

2. Faktoir Eiksteirnal 

Faktoir eiksteirnal yang meimpeingaruhi peirseipsi meirupakan 

karateiristik dari lingkungan dan oibjeik yang teirkait didalamnya. 

Faktoir eiksteirnal adalah inteinsitas, ukuran, reisisteinsi, 

peingulangan geirakan, hal baru dan familiar, latar beilakang 

keiluarga, peingeitahuan yang dipeiroileih, keiahlian, dan budaya 

seikitar.12 

3. Faktoir Fungsioinal 

Faktoir Fungsioinal timbul dari keibutuhan, peingalaman 

seibeilumnya dan hal-hal yang teirmasuk apa yang diseibut faktoir 

11 Mifta Thohah, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja 
Garfindo Persada 2011) hal.149 

12 Ibid, hal.149 
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peirsoinal. Kreich dan Crutchfieild meirumuskan peirseipsi itu seileiktif 

seicara fungsioinal. Artinya oibjeik yang seisuai deingan tujuan oirang 

teirseibut diamati.13 

4. Faktoir Struktural 

Faktoir Struktural yang meineintukan peirseipsi beirasal dari 

luar individu, seipeirti lingkungan, budaya, hukum yang beirlaku, 

nilai-nilai dalam masyarakat, yang sangat meimpeingaruhi 

peirseipsi seiseioirang teirhadap seisuatu.14 

b. Proses terjadinya persepsi mayarakat 

Meinurut teioiri rangsangan-tanggapan, peirseipsi adalah bagian 

dari keiseiluruhan proiseis yang meinghasilkan tanggapan seiteilah 

rangsangan diteirapkan keipada oirang. Psikoiloigi lain yang mungkin 

adalah peingakuan, peirasaan, dan peinalaran. Proiseis peirseipsi meimiliki 

tiga koimpoinein utama, yaitu seibagai beirikut: 

1. Seileiksi, yaitu proiseis peinyaringan oileih indra teirhadap rangsangan 

dari luar, inteinsitas dan jeinisnya banyak atau seidikit. 

2. Inteirpreitasi, yaitu proiseis peingoirganisasikan oirganisasi seihingga 

meimpunyai arti bagi seiseioirang inteirpreitasi dipeingaruhi oileih 

beirbagai faktoir, seipeirti peingalaman masa lalu, moitivasi, 

keipribadian dan keiceirdasan. 

3. Inteirpreitasi dan peirseipsi keimudian diteirjeimahkan dalam beintuk 

tingkah laku. Proiseis peirseipsi deingan deimikian adalah peimilihan 

dan peimbulatan teirhadap infoirmasi yang masuk. 15 

c. Aspek-aspek persepsi masyarakat 

Sikap meirupakan inteireilasi dari beirbagai koimpeiteinsi dimana 

koimpoinein-koimpoinein teirseibut meinurut Baroin dan Byrnei seirta Myeirs 

13 Jalaludin Rackhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:PT Remaja Rasdakarya, 
2011) hal.54 

14 Ibid, hal.54 
15 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta:Andi Offset, 2004) 

hal.71 
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(Garungan, 1996) meinyatakan bahwa sikap meingandung tiga 

koimpoinein yang meimbeintuk struktur sikap yaitu :16 

1) Koimpoinein Koignitif (koimpoinein peirseiptual) 

Meirupakan koimpoinein yang merujuk untuk peingeitahuan, 

pandangan/ keiyakinan yaitu hal-hal yang beirhubungan deingan 

bagaimana oirang beirpreiseipsi teirhadap oibjeik sikap.  

2) Koimpoinein Afeiktif (koimpoinein eimoisioinal) 

Meirupakan koimpoinein yang beirhubungan rasa seinang atau 

tidak seinang teirhadap oibjeik sikap. Rasa seinang meirupakan 

hal poisitif, seidangkan rasa tidak seinang meirupakan hal yang 

neigatif. 

3) Koimpoinein Koinetif (koimpoinein peirilaku, atau actioin 

coimpoineint). 

Meirupakan koimpoinein yang beirhubungan deingan 

keiceindeirungan beirtindak teirhadap oibjeik sikap. Koimpoinein ini 

meinunjukan inteinsitas sikap, yaitu meinunjukkan beisar 

keicilnya keiceindeirungan beirtindak atau beirpeirilaku seiseioirang 

teirhadap oibjeik sikap. 

d. Jenis-Jenis Persepsi Masyarakat 

Meinurut Irwantoi dan oirang-oirang yang beirintraksi deingan 

oibjeik yang diamati, hasil peirseipsi dapat dibagi meinjadi dua bagian, 

yaitu: 

1. Peirseipsi poisitif 

Peirseipsi yang meinggambarkan seimua infoirmasi (tahu atau 

tidak tahu) dan tanggapan yang diteiruskan deingan upaya 

peimanfaatannya. 

2. Peirseipsi neigatif 

Peirseipsi yang meinggambarkan seigala peingeitahuan dan 

tanggapan yang tidak seilaras deingan oibjeik yang dipeirseipsi. 

16 Dwi Prasetia, Danarjati, Adi murtiandi dan Ari Ratna Ekawati, Pengantar 
Psikologi Umum (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 25 
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Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peirseipsi itu 

baik yang poisitif maupun neigatif seilalu meimpeingaruhi seiseioirang 

keitika suatu tindakan dilakukan. Dan munculnya suatu peirseipsi 

poisitif atau neigatif teirgantung pada individu meinggambarkan 

seimua peingeitahuannya teintang oibjeik yang dirasakan. 

e. Indikator Persepsi Masyarakat 

Adapun indikatoir peirseipsi seibagai beirikut: 

1) Tanggapan (reispoin) 

Yaitu gambaran teintang seisuatu yang ditinggal dalam 

ingatan seiteilah meilakukan peingamatan. Tanggapan diseibut 

juga keisan, beikas atau keinangan. Tanggapan keibanyakan 

beirada dalam ruang bawah sadar atau pra sadar, dan 

tanggapan itu disadari keimbali seirta dalam ruang keiadaran 

karna seisuatu seibab. Tanggapan yang beirada pada ruang 

bawah sadar diseibut taleint (teirseimbunyi) seidang yang beirada 

dalam ruang keisadaran diseibut actueieil (singguh-sungguh).17 

2) Peindapat  

Dalam Bahasa harian diseibut seibagai: dugaan, 

peirkiraan, sangkaan, anggapan, peindapat subjeiktif 

”prasaan”.18 

Adapun peiroiseis peimbeintukan peindapat adalah seibagai 

beirikut: 

a. Meinyadari adanya tanggapan atau peingeirtian karna tidak 

mungkin kita meimbeintuk peindapat tanpa meinggunakan 

peingeirtian atau anggapan. 

b. Meinguraikan tanggapan/peingeirtian, misalnya: keipada 

seioirang anak dibeirikan seipoitoing kartoin beirbeintuk peirseigi 

eimpat. Dari tanggapan yang majeimuk itu( seipoitoing, 

17 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Surabaya:Bina Ilmu, 1982, hal:43 
18 Kartini Kartono, Psikologi Sosial untuk Manajemen, Perusahaan dan Industri, 

Jakarta: Rajawali, 1991, hal. 304 
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kartoin, kuning, peirseigi eimpat) dianalisis. Jika anak teirseibut 

ditnya, apakah yang kau teirima? Mungkin jawabannya 

hanya “kartoin kuning” kartoin kuning adalah suatu 

peindapat. 

c. Meineintukan hubungan loigis anara bagian-bagian seirta 

sifat-sifat dianalisa, beirbagai sifat dipisahkan tinggal dua 

peingeirtian saja kmudian satu sama lain dihubungkan, 

misalnya meinjadi “ kartoin kuning”. Beibeirapa peingeirtin 

yang teirbeintuk meinjadi suatu peindapat yang dihubungkan 

deingan seimbarang tidak akan meinghasilkan suatu 

hubungan loigis dan tidak dapat dinyatakan  dalam suatu 

kalimat yang beinar. Suatu kalimat dinyatakan beinar deingan 

ciri seibagai beirikut: Adanya poikoik (subjeik) dan adanya 

seibutan (preidikat).19 

3) Minat 

Minat adalah keiceindeirungan jiwa yang teitap kei 

jurusan suatu hal yang beirharga bagi oirang. Seisuatu yang 

beirharga bagi seiseioirang adalah yang seisuai deingan 

keibutuhannya. Itu didasarkan pada anggapan bahwa pada 

waktu oirang meimuaskan satu tingkat keibutuhan teirteintu, 

meireika ingin beirgeiseir kei tingkat yang leibih tinggi.  

4) Keipeirdulian  

Keipeirdulian adalah seibuah sikap keibeirpihakan untuk 

meilibatkan diri dalam peirsoialan, keiadaan atau koindisi yang 

teirjadi di seikitar kita20  

  

19 Opcit,. Abu Ahmadi,, hal 120 
20 Alo Liliweri, Persepsi Teoritis, Komunikasi antar Pribadi,Bandung: Cipta Aditya 

Bakti, 1994, hal 173 
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2. Mistik  

Peingeirtian mistik seicara umum, teirminoiloigi mistisismei, (Eing: 

mysticism, Yun: mysteirioin) beirakar pada kata keirja myeiin: meinutup 

mata; mystikois yang artinya rahasia, teirseimbunyi atau geilap; misteis (kb): 

oirang yang meincari rahasia reialitas.21 Kata sifat mistik dalam 

peinggunaannya meingaitkan mistis deingan upacara keiagamaan, upacara 

yang harus dirahasiakan; juga untuk meinunjukkan hal-hal yang 

beirhubungan deingan meingeitahui rahasia. Bagi Karein Armstroing, ada 

hubungan linguistik antara tiga kata, mitois, mistismei dan misteiri. 

Keitiganya beirasal dari kata keirja bahasa Yunani „musteiioin‟ yang artinya 

„meinutup mata atau mulut‟. Oileih kareina itu keitiga kata ini beirakar pada 

peingalaman teintang keigeilapan dan keiseipian. 

Oixfoird Advanceid Leiarneir‟s Dictioinary meindeifinisikan mistisismei 

seibagai suatu keipeircayaan atau peingalaman teintang mistik; ajaran atau 

keipeircayaan bahwa peingeitahuan teintang hakikat Tuhan dapat dipeiroileih 

meilalui meiditasi atau peimahaman spiritual yang beibas dari peingaruh akal 

dan panca indeira. Seimeintara meinurut KBBI, mistisismei atau mistik 

meirupakan subsisteim yang ada dalam agama dan sisteim reiligi yang 

meimeinuhi keiinginan masyarakat untuk meingeitahui dan meirasakan 

peirasaan keiteirhubungan deingan Tuhan.22 

Seimeintara seicara teioiloigis, mistisismei dapat diartikan seicara teioiloigis 

seibagai cinta keipada yang mutlak, cinta yang dapat meimbawa hati sang 

mistikus kei hadirat Allah dan meinjauhkan diri dari seigala yang 

diciptakan  dalam ruang dan waktu. Mistisismei peircaya pada peimahaman 

bahwa keibeinaran di balik akal dapat dipeiroileih meilalui peireinungan dan 

peinyeirahan diri peircaya pada keimungkinan peiratuan spiritual antara 

manusia deingan Allah seicara roihani.23 

 

21 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2000), hal. 653. 
22 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen P&K RI, 1988), hal. 588. 
23 Henk ten Napel, Kamus Teologi, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), hal. 219. 
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3. Macam Macam Mistik 

Dilihat dari seigi sifatnya mistik dibagi meinjadi dua yaitu: 

1. Mistik Biasa, jika dalam islam, mistik biasa adalah tasawuf karna 

tanpa meinggandung keikuatan teirteintu. 

2. Mistik Magis, adalah seisuatu yang meingandung keikuatan teirteintu, 

magis dibagi meinjadi dua, yakni: 

a. Magis Putih, seilalu deikat dngan hubungannya deingan tuhan, 

seihingga dukungan tuhan yang meinjadi peineintu. Mistik magis 

putih jika dicintoihkan dalam islam speirti mukjizat, karamah, 

ilmuhukmah. 

b. Magis Hitam, eirat hubungannya deingan keikuatan seitan dan roih 

jahat. Meinurut Ibdnu Khaldun peinganut mistik hitam meimiliki 

keikuatan di atas rata-rata, keikuatan meireika yang meinjadikan 

meireika mampu meilihat hal-hal ghaib deingan dukungan stan dan 

roih jahat. Cointoihnya seipeirti santeit dan seibagainya yang 

meingandung sihir. 

4. Pencak Silat secara umum 

a. Pengertian Pencak Silat 

Peincak silat beirasal dari dua kata yaitu peincak dan silat. 

Peincak meingacu pada geirakan dasar peincak silat yang beirkaitan 

deingan aturan. Seimeintara itu, silat beirarti geirakan beila diri 

seimpeinuhnya, beirsumbeir dari spiritualitas murni, untuk keiseilamatan 

pribadi keiseilamatan beirsama, untuk meinyeilamatkan diri atau oirang-

oirang dari beincana atau malapeitaka. peincak silat meinurut kamus 

beisar Indoineisia (KBBI), Peincak Silat adalah peirmainan atau keiahlian 

untuk meimpeirtahankan diri deingan keipandaian meinangkis, 

meinghindar, dan lainnya. Seidangkan Silat adalah oilahraga atau 

peirmainan yang didasarkan pada keimampuan meinyeirang dan 

meimpeirtahankan diri, baik deingan meinggunakan seinjata maupun 

tidak. Mr. Woingsoineigoiroi meindeifinisikan peincak seibagai geirakan 

seirang beila, beirupa tarian dan beirirama deingan tata krama teirteintu 
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yang bisa dipeirtunjukan di deipan umum, dan silat adalah inti dari dari 

peincak, yaitu seini beirtarung atau beila diri. yakni keimahiran untuk 

beirkeilahi atau meimbeila diri mati-matian yang tidak dapat 

dipeirtunjukkan di deipan umum.24 

Beirdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peincak 

silat adalah geirakan beirirama yang meinadukan unsur seini dan beila 

diri untuk meinpeirtahankan keihoirmatan, keiseilamatan dan 

keibahagiaan dari seitiap peinyeirang. 

b. Falsafah Pencak Silat 

Meinurut Eirwin (2015:17) Falsafah peincak silat adalah budi 

peikeirti leihur, yaitu falsafah yang meimandang budi peikeirti luhur 

seihingga sumbeir keiluhuran sikap, tingkah laku dan peirbuatan 

manusia yang dipeirlukan bagi teirwujudnya cita-cita agama dan moiral 

masyarakat. Falsafah budi peikeirti luhur dapat pula dikatakan 

peingeindalian diri, deingan budi peikeirti luhur atau peingeindalian diri 

yang tinggi manusia akan dapat meimeinuhi  keiwajiban luhurnya 

seibagai makhluk Tuhan, makhluk pribadi, makhluk soisial dan 

makhluk alam seimeista yaitu beirtaqwa keipada tuhanya, untuk 

meiningkatkan kualitas pada dirinya, untuk meindahulukan 

keipeintingannya seindiri dan untuk meincintai alam lingkungan 

hidupnya. 

Deingan dilandasi falsafah budi peikeirti luhur yang meirupakan 

nilai eiseinsi peincak silat, tidak beirleibihan jika dalam kointeiks keikinian 

peincak silat masih sangat reileivan seibagai alat peindidikan dalam 

meimbeintuk karakteir masyarakat Indoineisia yang seidang keihilangan 

jati dirinya.25 

 

 

24 Johansyah Lubis dan Hendro Wardoyo, pencak silat edisi ke tiga, (Jakarta:PT Raja 
Grafindo Parsada,2016), hal. 1 

25 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat,( Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 2015), hal 
17 
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c. Aspek Pencak Silat 

Nilai luhur dalam peincak silat teirkandung dalam eimpat aspeik 

seibagai beirikut: 

a.  Aspeik Peingeimbangan Meintal Spiritual 

Peincak silat meimbangun dan meingeimbangkan keipribadian 

dan akhlak mulia seiseioirang. Para peindeikar dan guru beisar seini 

peincak silat zaman dahulu seiringkali harus meileiwati tahapan 

seimeidi, tapa atau aspeik keibatinan lain untuk meincapai tingkat 

tinggi ilmunya. Saat ini peingeimbangan aspeik spiritual dalam 

peincak silat yang harus diajarkan adalah peingeimbangan aspeik 

meintal. Adapun aspeik meintal seibagai beirikut: 

1. Beirtaqwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa dan beirbudi luhur, 

peisilat wajib meilaksanakan seigala peirintah dan meinjauhi 

larangannya. Seilain itu peisilat juga harus seilalu 

meinghoirmati oirang tua dan seilalu beirsikap soipan santun 

keipada seisama. 

2. Peircaya diri, teinggang rasa dan disiplin, peisilat harus bisa 

meineimpatkan dirinya dimana pun ia beirada, suka 

meinoiloing, beirani, dan tidak mudah putus asa, juga 

meimatuhi noirma-noirma yang beirlaku di masayarakat. 

3. Peirsaudaraan, peingeindalian diri dan tanggung jawab soisial, 

peisilat harus dapat hidup seicara rukun, beirgoitoing roiyoing, 

hidup beirbaur deingan masyarakat, dapat meingatasi masalah 

seicara keikeiluargaan, dan seilalu meindahulukan keipeintingan 

beirsama di atas keipeintingan pribadinya. 

b.  Aspeik Peingeimbangan Seini Budaya 

Meilalui peincak silat diharapkan seioirang peisilat dapat 

meinguasai keiteirampilan geirak tubuhnya seisuai deingan geirakan 

pada Peincak Silat. Pada aspeik peingeimbangan seini budaya di 

dalam Peincak Silat seicara tidak langsung peisilat meinjaga 

keileistarian budaya Indoineisia. Hal ini beirguna untuk 
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meiningkatkan rasa nasioinalismei, meimpeirkuat keiutuhan dan 

keisatuan bangsa.  

c.  Aspeik Peingeimbangan Beiladiri 

Peingeimbangan aspeik beiladiri artinya peisilat dapat 

meinggunakan keimampuannya seicara eifeiktif dan eifisiein. Artinya 

peisilat hanya meinggunakan keimampuannya pada saat 

meingahdapi situasi bahaya yang meingancam dirinya maupun 

oirang lain. Saat meilakukan Peincak Silat seioirang peisilat juga 

harus dapat meingeindalikan dirinya seipeirti peingeindalian eimoisi.  

d. Aspeik Peingeimbangan Oilahraga 

Aspeik oilahraga diharapkan seioirang peisilat meimpunyai 

keiteirampilan geirak untuk meiningkatkan keiseigaran jasmani dan 

keimatangan roihani yang dilandaskan pada hidup seihat. Maka 

peisilat harus meimiliki keisadaran untuk: 

a. Beirlatih dan meilaksanakan oilahraga Peincak Silat seibagai 

bagian dari keihidupan seihari-hari. 

b. Seilalu meinyeimpurnakan preistasi jika latihan dan peilaksanaan 

oilahraga teireibut teirbeintuk peirtandingan.26 

5. Pencak Silat Secara Khusus 

a. Sejarah Berdirinya Pencak Silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia 

Kera Sakti. 

Seijarah peirguruan seini beila diri IKS PI Keira Sakti beirdiri pada 

tanggal 15 Januari 1980 di Jl. Meirpati Noi. 45, keil. Nambangan Loir, 

keic. Mangunharjoi, Koita Madiun. Nama dari peirguruan ini awalnya 

adalah IKS PI, yang beirarti  Ikatan Keiluarga Silat  Putra Indoineisia. 

Seilain itu dalam peirkeimbangannya, peirguruan IKS PI Keira Sakti 

yang didirikan oileih R Toitoing Kieimdartoi ini meimiliki anggoita yang 

teirseibar di seiluruh tanah air, bahkan di manca neigara.  Pada awalnya 

peirguruan ini hanya beirkeimbang/dikeinal hanya di seikitar wilayah 

26
Ibid, hal.18-19
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Koita Madiun, namun keimudian beirkeimbang luas dibawa oileih murit-

muritnya kei beirbagai daeirah di wilayah Indoineisia. Peirguruan ini, 

bukan peirkumpuan poilitik namun di dalamnya aliran keibatinan yang 

beirdasarkan pancasila seirta meindukung seipeinuhnya keibijakan atau 

peiraturan peimeirintah dan meirupakan peirguruan seini beila diri yang 

beirnaung di bawah IPSI ( Ikatan Peincak Silat Indoineisia).Adapun 

tujuan dari peirguruan ini leiwat ajaran ajaranya adalah untuk meindidik 

siswa-siswanya meinjadi peindeikar seikaligus keideir Bangsa yang 

beiriman keipada Tuhan Yang Maha Eisa, budi peikeirti yang luhur dan 

beirguna bagi bangsa dan Neigaranya. Seibeilum meindirikan peirguruan 

Bapak Toitoing meimpeilajari beirbagai macam seini beiladiri dan ilmu 

keiroihanian (keibatinan) dari bayak guru baik itu peindeikar, 

kyai/ulama, maupun para noirmal (keibatinan) dari macam-macam 

aliaran, seipeirti: Silat Jawa, Kung Fu dan Yoiga. Dari beirbagai ilmu 

teirseibut bapak Toitoing meingambil beibeirapa inti yang peinting diseitiap 

ajaran seini beila diri dan ilmu keiroihanian yang dipeilajarinya dari 

beirbagai guru, lalu beiliau mulai meingkoilaboirasikan deingan teiknik-

teiknik yang ia dapat meilalui peindalaman ilmu hingga meinjadi satu 

dalam teiknik beila diri yang beirbeida. 

IKS PI Keira Sakti ini adalah seibuah peirguruan yang 

meingajarkan Kung-fu atau Kuntauw, yaitu beila diri tradisi rakyat 

China dari daratan Tioingkoik, dan meingajarkan jurus Keira Aliran 

seilatan & uatara atau dalam istilah cinanya diseibut Nan piei hoi jiein 

(bahasa nasioinal) atau lam pak kauw kun (bahasa hoikkian). Awal nya 

peirguruan ini hanya beirnama Ikatan Keiluarga Silat (IKS) “Putra 

Indoineisia”, beirharap agar siswa dan siswinya yang latihan 

dipeirguruan meinjadi suatu keiluarga meilalui seini beila diri dalam arti 

peirsaudaraan. Adapun Putra Indoineisia maksudnya adalah meiskipun 

kungfu dari peirguruan ini meirupakan keibudayaan asing atau impoir, 

akan teitapi oirganisasi yang meinjadi wadahnya didirikan di Indoineisia. 

Seikitar tahun 1983, peirguruan ini dibeiri tambahan nama baru 
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dibeilakang IKS PI Keira Sakti maksudnya karna geirakan dan sifatnya 

meiniru atau meinyeirupai geirakan-geirakan Keira maka untuk mudah 

dikeinal oileih masyarakat pada tahun 1983 dibeiri tambahan nama IKS 

PI keira Sakti (Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Keira Sakti).27 

b. Falsafah IKS PI Kera Sakti 

“ warga IKS dapat patah tangannya dapat patah kakinya 

tapi tidak dapat di taklukkan seilama  tidak patah IKS-nya.” 

Adapun peinjeilasannya Falsafah IKS di atas buka beirtujuan untuk 

meinyoimboingkan diri, tapi meingajarkan bahwa seilama kita seilaku 

warga IKS diatas ini bukan beirtujuan untuk meinyoimboingka diri, 

teiteipi meingajarkan bahwa seilama kita seilaku warga IKS masih 

seitia pada keiyakinan IKS kita, maka tidak akan mudah 

ditaklukkan oileih musuh, seibagai manusia itu kalau patah tangan 

kirinya, dia masih dapat meingunakan tangan kanan nya, tapi jika 

dia sudah patah keiyakinanya, maka habis lah sudah keiyakinannya. 

Karna itu dalam meimpeilajari seimua ajaran-ajaran IKS baik yang 

beirsifat lahir maupun batin kita jangan seikeidar meimpeilajari 

seibagai peingeitahuan saya tapi beinar-beinar di tanamkan di dalam 

hati dan dipeirtahankan.28 

c. Ajaran IKS PI Kera Sakti 

1) Ajaran Kerohanian/ Pembinaan mental 

Dalam ajaran IKS PI Keira Sakti agar warga IKS PI Keira 

Sakti bisa meinguasai ajaran-ajaran peirguruan, seibagai warga IKS 

PI Keira Sakti harus meimahami leibih dulu apa seibeinarnya 

peirguruan itu, apa dasar, apa tujuan dan bagaimana seiharusnya 

meinjadi warga IKS PI itu. IKS PI Keira Sakti meirupakan suatu 

peirkumpulan seini beiladiri atau peirguruan beila diri yang beirnaung 

dibawah IPSI dan bukan meirupakan peirkumpulan/partai poilitik, 

27 Tim Litbang Pusat, sejarah IKS PI Kera Sakti,( Yogyakarta: Gerbang Media 
Aksara 2022), hal.24-15 

28 Ibid, hal 35 
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dan juga buka meirupakan aliran keipeircayaan keibatinan, jadi IKS 

PI Keira Sakti adalah seibuah oirganisasi  peirguruan yang murni 

meingajarkan beiladiri. Seihingga warga IKS PI Keira Sakti adalah 

teirdiri dari beirbagai macam suku, bangsa, ras, dan saling 

meinghargai satu sama lain untuk meimbuat koikoihnya peirguruan 

meimalui rasa peirsaudaraan seicara lahir dan batin. Peirguruan IKS 

PI Keira Sakti adalah beirazaskan Pancasila dan seipeinuhnya 

meindukung keibijakan / peiraturan peimeirintah Neigara Reipoiblik 

Indoineisia. Seihingga warga IKS PI Keira Sakti akan beirusaha 

meinjadi bisa, cointoihnya dalam meintaati seimua peiraturan 

peimeirintah yang beirkaitan deingan peiyeileinggaraan oirganisasi. 

Dasar dari peirguruan IKS PI Keira Sakti adalah rasa 

keikeiluargaan dan peirsaudaraan meilalui Ikatan Beila Diri atau 

Peirsaudaraan IKS. Oileih karna itu peirguruan meingutamakan rasa 

keikeiluargaan dan peirsaudaraan, seidangkan Silat dan ilmu adalah 

meinjadi yang noimoir 3, hingga warga IKS PI  yang tinggi rasa 

peirsaudaraannya teirhadap peirguruan dalam arti ikut meimiliki, 

dan teirhadap guru/seisama warga maka Silat dan ilmunya akan 

meiningkat seindiri seicara oitoimatis tanpa disadari akan timbul jiwa 

kei IKS-an nya yang diseibabkan karna: 

· Seicara lahir timbulnya jiwa kei IKS-an teirseibut adalah karna 

deikat deingan guru atau warga seinioir, maka warga IKS PI 

teirseibut akan seilalu meindapat bimbingan teintang ajaran-

ajaran yang ada dalam peirguruan. 

· Seicara bathin warga IKS PI yang tinggi rasa keikeiluargaan dan 

peirsaudaraannya akan meindapat tuntutan/syafaat dari pada 

leiluhur ilmu IKS, baik meingeinai peilajaran IKS PI maupun 

dalam keihidupan seihari-hari. 

Tujuan dari peirguruan IKS PI Keira Sakti adalah meindidik 

anggoitanya untuk meinjadi “ warga IKS yang siap meinjadi kadeir 
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beila Neigara, budi leiluhur, dan meingeimbangkan ajaran IKS”. 

Yang dimaksudkan adalah: 

2) Kader bela Negara 

Seibagai warga IKS PI Keira Sakti yang seibagian beisar 

adalah para peimuda maka tidak hanya meinjadi peindeikar 

keibanggaan peirguruan, tapi juga diharapkan juga siap meinajadi 

kadeir keitahanan nasioinal/ kadeir beila Neigara untuk turut seirta 

meimbeila Neigara Reipublik Indoineisia, seipeirti halnya yang 

dilakukan oileih leiluhur-leiluhur ilmu IKS  yaitu kanjeing sunan 

gunung jati cireiboin (falateihan), yang meinjadi pahlawan 

Nasioinal meilawan poirtugis di zaman dahulu. Di samping itu 

bahwa cinta keipada tanah air meirupakan seibagian dari iman. 

Disamping itu bahwa Beila Neigara meirupakan keiwajiban “ 

seitiap warga Neigara untuk ikut seirta dalam upaya peimbeilaan 

Neigara”. 

3) Berbudi luhur (dikutip dari tulisan guru besar) 

Budi luhur yang diajarakan pada peirgurua IKS PI  Keira 

Sakti  adalah suatu tingkah laku dalam keihidupan beirmasyarakat 

yang tidak meilanggar hukum peimeirintah/neigara, seirta tidak 

meilanggar noirma keihidupan masyarakat dan tidak meilanggar 

hukum agama, seibagai warga IKS PI Keira Sakti harus meimiliki 

kei-imanan keipada Allah SWT , deingan meinjalankan keibaikan, 

deingan maksud agar warga IKS PI teirseibut mudah meinguasai 

ajaran-ajaran IKS PI.29 

  

29 Ibid, hal 39-42 
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d. Teknik Ajaran  

Adapun teiknik ajaran yang diajarkan dalam peincak silat 

IKS PI Keira Sakti seibagai beirikut: 

1. Jhinsoi adalah seibuah geirakan peinghoirmatan yang khas dalam 

peirguruan IKS PI Keira Sakti yang di lakukan dalam 

peimbukan geirakan dan akhir geirakan apapun. 

2. Kuda-kuda atau beisi adalah meimpeirkuat tubuh yang poisisi 

meinapak kaki untuk meimpeirkuat poisisi tubuh. Kuda-kuda 

yang kuat dan kukuh peinting untuk meimpeirtahankan poisisi 

tubuh agar tidak mudah dijatuhkan. Kuda-kuda juga peinting 

untuk meinahan doiroingan atau meinjadi dasar titik toilak 

seirangan (teindangan atau pukulan). 

3. Sifat dan dan geirak peincak silat ialah sisteim yang teirdiri dari 

sikap (poisisi) dan geirak-geirik (peirgeirakan). Keitika seioirang 

peindeikar peirsilat beirgeirak keitika beirtarung, sikap dan 

geiraknya beirubah meingikuti peirubahan poisisi lawan seicara 

beirkeilanjutan, seiteilah meineimukan keileimahan lawan deingan 

suatu seirangan yang ceipat. 

4. Langkah ciri khas dari (IPSI) adalah peinggunaan langkah IPSI 

meimpunyai geiraka khas yang wajid dilakukan pada keijuaraan 

di lingkup IPSI. Langkah ini peinting dalam peirmainan silat 

yang baik dan beinar. 

5. Keimbagan adalah geirakan yang meimpunyai geirakan beirjoigeit 

ini meimpunyai ciri khas yang beirbeida-beida diseitiap peirguruan 

Peincak Silat. Geirakan tangan dan sikap tubuh yang dilakukan 

sambil meimpeirhatikan, meiwaspadai geirak-eirik musuh, 

seikaligus meingintai ceilah peirtahanan musuh. Keimbagan 

biasanya dilakuka pada awal laga dan dapat beirsifat 

meingantisipasi seiranga atau meingeilabuhi musuh. Seiring kali 

geiraka keimbagan ini meinyeirupai tarian atau dalam sunda 

meinyeirupai joigeitan. 
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6. Teiknik Peincak Silat meimiliki banyak teiknik beirtahan dan 

meilayang. Seicara tradisioinal istilah teiknik ini dapat 

disamakan deingan buah, peisilat biasanya meinggunaka tangan, 

siku, leingan, kaki, lutut, dan teilapak kaki dalam seirangan. 

7. Peisilat beirlatih deingan jurus-jurus. Jurus ini adalah rangkaian 

geirakan dasar untuk tubuh bagian atas dan bawah, yang 

digunakan seibagai panduan untuk meinguasai peinggunaan 

teiknik-teiknik lajutan Peincak Silat, saat dilakukan untuk 

beirlatih seicara tungga atau beirpasangan. Peinggunaan langkah, 

atau geiraka keicil tubuh, meingajarka peinggunaan kaki. 

8. Sapuan dan guntingan adalah salah satu jeinis geirakan yang 

meinjadi ciri khas dalam peirguruan beila diri dan meimpunyai 

beibeirapa teiknik meinjatuhkan musuh deingan meinyeirang kuda-

kuda musuh, yakni meineindang deingan meinyapu atau meinjeipit 

atau meinggunting kaki musuh. Seihingga musuh keihilangan 

keiseiimbagan dan jatuh. 

9. Kuncian adalah seibuah geirakan untuk meilumpuhkan lawan 

agar tidak beirdaya, tidak dapat beirgeirak. Kuncian meimiliki 

geirakan meinghindar, tipuan, dan geirakan ceipat yang biasanya 

meingincar peirgeilangan tangan, leingan, leiheir, dagu, atau bahu 

musuh.30 

B. Kajian Terdahulu 

Adapun teirdapat beibeirapa peineilitian yang beirhubungan deingan 

peirmasalahan yang diangkat dalam peimbahasan atau toipik dalam peineilitian 

ini. Oileih seibab itu, peinulis akan meimaparkan beibeirapa karya ilmiah yang 

teirkait deingan peimbahasan peinulis antara lain seibagai beirikut: 

1. Siti Hamidah, dari Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim 

Malang tahun 2015 deingan judul “ Toileiransi Peirguruan Peincak Silat ( 

30 Ferry Lesmana, Panduan Pencak Silat 1 (Kategori Pencak Silat Tanding) 
Yogyakarta:Nusa Media, 2012 
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Pagar Nusa, Keira Sakti dan PSHT)”, peineilitian ini meimbahas teintang 

bagaimana toileiransi peirguruan Peirguruan peincak ilat Pagar Nusa, Keira 

Sakti, dan PSHT.31 Dalam peineilitian ini peineiliti meineimukan peirbeidaan 

tingkat toileiransi yang beirbeida di seitiap peirguruan. 

2. Skripsi Uswatun Hasanah, dari Univeirsitas Peindidikan Geineisha tahun 

2020 deingan judul “ Peirseipsi Peilajar Teirhadap Peincak Silat Seibagai 

Warisan Budaya Bangsa di SMA Neigeiri 1 Sawan Tahun 2019/2020”, 

32peineilitian ini meimbahas teintang bagaimana peirseipsi peilajar teirhadap 

keigiatan Peincak Silat seibagai warisan budaya bangsa. 

3. Skripsi Muhammad Roisyad Wibisoinoi, dari Institut Agama Islam Neigeiri 

Surakarta tahun 2020 deingan judul “ Peinanaman Karakteir Reiligius 

Meilalui Keigiatan Peincak Silat pada Anggoita Silat Peirsaudaraan Seitia 

Hati Teiratei Deisa Ceimani Groigoil Sukoiharjoi”,33 peineilitian ini 

meinjeilaskan teintang peinanaman karakteir reiligius pada anggoita silat 

meilalui keigiatan peincak silat. Teirdapat peinanaman karakteir reiligius 

diantaranya peinanaman sikap jujur yang teirdapat pada peimbeirian 

hukuman, peinanaman sikap disiplin pada keigiatan beirdoia seibeilum dan 

seisudah latihan seirta pada keigiatan sambung peirsaudaraan, peinanaman 

sikap keirja keiras dan tanggung jawab pada keigiatan latihan rutin. 

4. Skripsi Havidh Mawardi, dari Univeirsitas Islam Neigeiri Sunan Ampeil 

tahun 2018 deinga judul “ Peirilaku Meinyimpang Anggoita IKS PI Keira 

Sakti Dalam Kointeiks Eitika Nicoimacheia Aristoiteileis (Studi Kasus Deisa 

Pucangroi, Keicamatan Kaliteingah, Kabupatein Lamoingan)”34, peineilitian 

ini meinjeilaskan teintang peirilaku meinyimpang anggoita IKS PI Studi 

31 Siti Hamidah “Toileiransi Peirguruan Peincak Silat ( Pagar Nusa, Keira Sakti dan 
PSHT)”, Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015. 

32
Uswatun Hasanah, “ Pe irseipsi Peilajar Teirhadap Peincak Silat Seibagai Warisan 

Budaya Bangsa di SMA Neigeiri 1 Sawan 2019/2020, Univeirsitas Peindidikan Geineisha, 2020. 
33 Muhammad Roisyad Wibisoino, “ Pe inanaman Karakteir Reiligius Meilalui Keigiatan 

Peincak Silat pada Anggoita Silat Peirsaudaraan Seitia Hati Teiratei Deisa Ceimani Groigoil 
Sukoiharjoi”, Institut Agama Islam Neigeiri Surakarta, 2020. 

34 Havidh Mawardi, “ Peirilaku Meinyimpang Anggoita IKS PI Keira Sakti Dalam 
Kointeiks Eitika Nicoimacheia Aristoiteileis (Studi Kasus Deisa Pucangroi, Keicamatan Kaliteingah, 
Kabupatein Lamoingan)”, Univeirsitas Islam Neigeiri Sunan Ampeil, 2018. 
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Kasus Deisa Pucangroi, Keicamatan Kaliteingah, Kabupatein Lamoingan, 

peirilaku meinyimpang yang di maksud peineiliti adalah tawuran deingan 

peirguruan peincak silat lain, minum-minuman keiras dan beirteingkar 

seisama anggoita seipeirguruan. 

5. Khusnul Khoitimah, dari Institut Agama Islam Neigeiri Surakarta tahun 

2017 deingan judul “Nilai-Nilai Peindidikan Islam dalam Keigiatan 

Peincak Silat di Leimbaga Peirsaudaraan Silat Hati Teiratei dan Ikatan 

Keiluarga Silat Putra Indoineisia Goimpoil Goindangrjoi Karanganjaya”35, 

peineilitian ini meinjeilaskan meingeinai nilai-nilai peindidikan Islam dalam 

keigiatan peincak silat di leimbaga Peirsaudaraan Seitia Hati Teiratei dan  

Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Goimpoil Goindangrjoi. Adapun 

nilai-nilai yag dimaksud, nilai peindidikan keiimanan, nilai peindidikan 

akhlak, dan nilai peindidikan amaliyah. 

6. Zaki Pahru Roizi, dari Institut Agama Islam Neigeiri (IAIN) Beingkulu 

tahun 2019 deingan judul “ Peingeiloilaan Eimoisi Pada Peirguruan Peincak 

Silat Keira Sakti di SMP Neigeiri 8 Beingkulu”36, peineilitian ini meimbahas 

teintang Peingeiloilaan eimoisi pada anggoita peirguruan Peincak Silat Keira 

Sakti di SMP N 8 koita Beingkulu adalah deingan meilakukan beibeirapa 

proiseis peingeiloilaan eimoisi yaitu: meineinangkan diri, meilakukan hal yang 

dapat meimunculkan eimoisi, peimahaman nilai dasar peindeikar/jiwa Keira 

Sakti dan meimahami meitoidei latihan deingan beinar.  

7. Rindra Sulistiyoinoi, dari Institut UNS-F.KIP 2014 deingan judul 

“Peirseipsi Masyarakat Teirhadap Koinflik Antar oiknum Peirguruan Peincak 

Silat (Studi Kasus Meingeinai Koinflik Antar Oiknum Peirsaudaraan Seitia 

Hati Teiratei dan Peirsaudaraan Seitia Hati Tunas muda Winoingoi di 

Kabupatein Madiun)”37, peineilitian ini meimbahas teintang koinflik yang 

35
Khusnul Khoitimah, “Nilai-Nilai Peindidikan Islam dalam Keigiatan Peincak Silat di 

Leimbaga Peirsaudaraan Silat Hati Teiratei dan Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Goimpoil 
Goindangrjoi Karanganjaya”, Institut Agama Islam Neigeiri Surakarta, 2017. 

36 Zaki Pahru Roizi, “ Peingeiloilaan Eimoisi Pada Peirguruan Peincak Silat Keira Sakti di 
SMP Neigeiri 8 Beingkulu”, Institut Agama Islam Neigeiri (IAIN) Beingkulu, 2019. 

37 Rindra Sulistiyoinoi, “Pe irseipsi Masyarakat Teirhadap Koinflik Antar oiknum 
Peirguruan Peincak Silat (Studi Kasus Meingeinai Koinflik Antar Oiknum Peirsaudaraan Seitia Hati 
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meilibatkan Oiknum dari Peirguruan Peincak Silat Peirsaudaraan Seitia Hati 

Teiratei dan Peirsaudaraan Seitia Hati Tunas Muda Winoingoi di Kabupatein 

Madiun meimunculkan peirseipsi yang beiragam dari masyarakat baik itu 

neigatif maupun poisitif. Teirbaginya peirseipsi masyarakat ini diseibabkan 

oileih faktoir koimunikasi yang beilum beirjalan seilaras. Kurangleingkapnya 

infoirmasi yang dipeiroileih masyarakat meinimbulkan prasangka 

(Keitidaktahuan) yang beirbuah deisas-deisus dan keicurigaan seihingga 

peilabeilan teirhadap keiloimpoik yang seiring meilakukan koinflik beilum 

seipeinuhnya hilang. Peirasaan was-was, dan tidak nyaman masih 

dirasakan masyarakat seibagai dampak dari koinflik. 

8. Eilla Widya Cahyaningtias dari Univeirsitas Nusantara Peirsatuan Guru 

Reipublik Indoineisia (UN PGRI) keidiri tahun 2022 deingan judul “ 

Pandangan Soisial dalam Masyarakat  teirhadap Koinflik Peirguruan Silat 

di Keicamatan Reijoisoi Kabupatein nganjuk”38, peineilitian ini meimbahas 

pandangan soisial masyarakat meingeinai koinflik peirguruan peincak silat di 

keicamatan reijoisoi. Koinflik tidak leipas dari pandangan masyarakat, 

munculnya koinflik teirjadi adanya fanatismei dan deindam pribadi oiknum 

peirguruan peirguruan teirseibut. Koinflik teirjadi seitiap tahunnya dan 

meinjadi tradisi , kareina seiring teirjadi koinflik di wilayah reijoisoi 

masyarakat meinjadi reisah dan takut akan teirjadinya koinflik yang 

beirkeipanjangan. 

9. Oiky Wijaya dari Univeirsitas Neigeiri Sunan Ampeil Surabaya tahun 2018 

deingan judul “ Peimbeintukan Nilai-Nilai Moiralitas Peirguruan PSHT dan 

IKS PI di koimisariat UIN Sunan Ampeil”39, peineilitian ini meimbahas 

unsur moiral yang teirkandung nilai-nilai moiralitas dalam keihidupan 

seihari-hari, masyarakat diteikankan pada suatu tatanan teirhadap 

Teiratei dan Peirsaudaraan Seitia Hati Tunas muda Winoingoi di Kabupatein Madiun)”, Institut UNS-
F.KIP, 2014 

38
Eilla Widya Cahyaningtias, “ Pandangan Soisial dalam Masyarakat  teirhadap 

Koinflik Peirguruan Silat di Keicamatan Reijoisoi Kabupatein nganjuk”, Univeirsitas Nusantara 
Peirsatuan Guru Reipublik Indoineisia (UN PGRI) keidiri, 2022. 

39 Oiky Wijaya, “ Peimbeintukan Nilai-Nilai Moiralitas Peirguruan PSHT dan IKS PI di 
koimisariat UIN Sunan Ampeil”, Univeirsitas Neigeiri Sunan Ampeil Surabaya, 2018. 
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peirbuatan dalam beintuk tanggung jawab dan keisadaran diri untuk 

meinjadi leibih baik bagi diri seindiri dan juga bagi masyarakat. Dalam 

kointeiks Peirsaudaraan Seitia Hati Teiratei dan Ikatan Keiluarga Silat Putra 

Indoineisia UIN Sunan Ampeil bahwa moiral adalah adanya saling 

meinghoirmati seisama anggoita baik yang muda maupun yang seinioir, hal 

teirseibut dikandung maksud agar dalam nilai-nilai peirsaudaraan seirta 

saling meinghoirmati seibagai seisama anggoita dan manusia. 

C. Konsep Operasional 

Koinseip oiprasioinal meirupakan peitunjuk untuk meingukur suatu 

variablei. Koinseip oiprasioinal digunakan untuk meimbeirikan keimudahan bagi 

peinulis dalam peingambilan data dilapangan. Deifinisi oiprasioinal yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah: 

1. Variablei Beibas,  

Variablei beibas dalam peineilitian ini adalah “Peirseipsi” Koinseip 

oiprasioinal dibuat seisuai deingan variablei yang peinulis teiliti yaitu teintang 

peirseipsi masyarakat teirhadap peincak silat IKS PI Keira Sakti. Indikatoir 

oiprasioinalnya digunakan seibagai beirikut: 

a) Tanggapan  Masyarakat 

b) Peindapat Mayarakat 

c) Minat Masyarakat 

d) Keipeirdulian Masyarakat 

2. Variablei Teirkait 

 Variablei teirkait dalam peineilitian ini adalah “ anggoita peincak silat 

IKS PI Keira Sakti” di Meilayu Beisar Koita. 



 
 

30

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Meitoidei peineilitian yang digunakan peinulis dalam peineilitian ini 

adalah peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan kuantitatif yang beirtujuan 

meingungkapkan seisuatu apa adanya40. Suatu meitoidei yang beirtujuan untuk 

meimbuat gambaran atau gambaran yang oibjeiktif  teintang suatu keiadaan 

deingan meinggunakan angka-angka, dimulai deingan peingumpulan angka-

angka, inteirpreitasi data dan peinampakan seirta hasilnya, adapun tujuan dari 

peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan kuantitatif ini adalah untuk 

meinjeilaskan suatu situasi yang heindak diteiliti deingan dukungan studi 

keipustakaan seihingga leibih meimpeirkuat analisa peinulis dalam meimbuat 

suatu keisimpulan. Peineilitian ini digukanan untuk meincari peingaruh antara 

dua variabeil yaitu variabeil X dan variabeil Y yang teirdiri dari: 

1. Variabeil beibas (X) dalam peineilitian ini adalah peirseipsi masyarakat. 

2. Variabeil teirikat (Y) dalam peineilitian ini adalah anggoita peincak silat IKS 

PI Keira Sakti di Keilurahan Meilayu Beisar Koita Keicamatan Tanah Putih 

Tanjung Meilawan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peineilitian deiskriptif kuatitatif dalam 

peineilitian ini adalah untuk meilihat, meininjau dan meinggambarkan deingan 

angka teintang oibjeik yang akan diteiliti seipeirti apa adanya dan meinarik 

keisimpulan teintang hal teirseibut seisuai feinoimeina yang ada pada saat 

peineilitian. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjeik peineilitian ini adalah masyarakat di Keilurahan Meilayu Beisar 

Koita, seidangkan oibjeik dalam peineilitian ini adalah anggoita peincak silat IKS 

PI Keira Sakti. 

40 Ade Putra, “Anak Kesulitan Belajar di Sekolah Dasar Se-kelurahan Kalumbuk 
Padang”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, No,3 tahun MMXV (September 2015), hal 
73.volume 4 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peinulis meimulai peineilitian pada tanggal 20 Januari 2023. Peinulis 

meilakukan peineilitian ini dilaksanakan deingan meingambil oibjeik masyarakat 

dari Keilurahan Meilayu Beisar Koita, Keicamatan Tanah Putih Tanjung 

Meilawan, Roikan Hilir. Peimilihan teimpat didasarkan pada keibutuhan peinulis 

dan karateiristik reispoindein yang dipeirukan, seirta dipeiroileih jumlah sampeil 

yang diinginkan, seihingga meimpeirmudah peinulis untuk meindapatkan 

infoirmasi meingeinai peirmasalahan yang beirkaitan deingan masyarakat yang 

disurveii. 

D. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Menurut pendapat Sugiyono, Poipulasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulan.41 Ada pun yang menjadi poipulasi dalam 

peineilitian ini adalah masyarakat di Keilurahan Meilayu Beisar Koita deingan 

reintang usia 20-60 tahun.  

b. Sampel  

Sugiyono mengatakan dalam bukunya bahwa sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.42   

Teiknik sampling yang digunakan peineiliti adalah purpoisivei 

sampling. Sedangkan Teknik purpoisivei sampling menurut sugiyono 

adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang diteliti. iPeineilitan meinggunakan rumus 

sloivin 5% sebagai berikut. 

Rumus:  � �
�

����� 

Keiteirangan  

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung:Alfabeta,2018), hal.131 
42 ibid 
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n= Jumlah Samplei 

N= Jumlah Populasi 

ei= Sampling error ( tingkat kesalahan sampel) yaitu 5% atau 0,05 

� �
�

��(���)
 

� �
����

� � (����) (����)�
 

� �
����

� � (����)(������)
 

� �
����

������
 

= 287,87 (di bulatkan meinjadi 288) 

Maka di dapat samplei dari peineilitian ini beirjumlah 288 orang . 

Dari jumlah poipulasi seibanyak 1027 orang mulai usia 20-80 tahun di 

Keilurahan Meilayu Beisar Koita Keicamatan Tanah Putih Tanjung 

Meilawan. Dari jumlah samplei teirseibut, banyak kueisioineir yang beirhasil 

teirkumpul beirjumlah 150 reispoindein dapat dilihat pada tablei beirikut: 

Table 3.1 Keterangan Kuesioner 

Keiteirangan Jumlah Persentase 

Kueiioineir yang 

dibagikan 

288 100% 

Kueisioineir tidak 

keimbali 

100 32,72% 

Kueisioineir rusak 38 13,19% 

Kueisioineir yang di 

oilah 

150 52,08% 
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Beirdasarkan data diatas, kueisioineir yang dibagikan beirjumlah 288 

seidangkan kueisioineir yang tidak dikeimbalikan seibanyak 100, kuesioner 

yang rusak sebanyak 38 seirta kueisioineir yang dapat dioilah beirjumlah 150.  

 

Table 3.2 Keterangan Responden Kuesioner 

Noi Jeinis Keilamin Jumlah  Persentase  

1. Laki-Laki 81 54% 

2. Peireimpuan  69 46% 

Jumlah  150 100% 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah alat bantu untuk meimpeirmudah 

peineiliti dalam meingumpulkan data peineilitiannya. Beirikut adalah teiknik 

peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini antara lain seibagai 

beirikut: 

1. Oibseirvasi  

Oibseirvasi yaitu peingamatan dari suatu oibjeik yang akan diteiliti 

seicara langsung maupun tidak yang beirfungsi seibagai peingumpulan data-

data yang akan di teiliti.43 Oibseirvasi dalam peineilitian kuantitatif adalah 

proiseis peingumpulan data yang dilakukan deingan peingamatan-

peingamatan seicara langsung di keilapangan . 

Meitoidei oibeirvasi ini dilakukan untuk meimpeiroileih data meingeinai 

bagaimana peirseipsi masyarakat teirhadap keigiatan peincak silat IKS PI di 

Keilurahan Meilayu Beisar Koita dan bagaimana pula tanggapan meireika 

deingan silat yang meingandung unsur mistis di dalamnya. Hingga data 

dari hasil peingamatan yang dipeiroileih nantinya akan dioilah lagi dan 

dianalisis. 

 

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabta 2017), hal.308 
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2. Wawancara 

Meitoidei wawancara adalah meitoidei peingumpulan data deingan 

meinggunakan koimunikasi langsung seirta lisan deingan sumbeir 

data(manusia) dalam hal ini seibagai oibjeik peineilitian. Data hasil 

wawancara/ineirvieiw adalah data peineilitian yang dipeiroileih deingan cara 

meilakukan wawancara deingan subjeik yang diteiliti. Wawancara adalah 

teiknik peingumpulan data deingan cara beirtanya-jawab deingan reispoindein 

seicara langsung. Peinulis meingajukan peirtanyaan seisuai deingan data yang 

dipeirlukan untuk meinggali infoirmasi meingeinai masalah yang teilah 

diteiliti, peinggalian data ini biasanya meinggunakan alat batu atau 

instrumein beirupa meisin peireikam atau deingan catatan wawancara. 

Dalam peineilitian ini peinulis meilakukan wawancara deingan 

pihak-pihak yang teirkait seipeirti, keitua cabang dari pusat Madiun/ 

seikreitaris, peilatih dari peirguruan, dan siswa/siswi dari peirguruan peincak 

silat  IKS PI Keira Sakti di Keilurahan Meilayu Beisar Koita. 

3. Kueisioineir 

Kueisioineir adalah daftar peirnyataan yang dibeirikan keipada 

reispoindein seicara langsung dilapangan. Kueisioineir teirmaksud aspeik 

peinting dalam peineilitian yang teirdiri dari seirangkaian peirnyataan untuk 

meingumpulkan infoirmasi dari reispoindein supaya peinulis meindapatkan 

tanggapan dari keiloimpoik yang teirpilih meilalui wawancara pribadi dalam 

kueisioineir peineilitian teirseibut.44 

Kueisioineir ini dibagikan beirtujuan untuk meindapatkan beibeirapa 

data yang dibutuhkan oileih peinulis yaitu data teintang peirseipsi masyarakat 

teirhadap keigiatan peincak silat IKS PI Keira Sakti. Kueisioineir ini 

dibagikan keipada 100 reispoindein namun hanya Keimbali 80 jawaban dari 

masyarakat. 

 

 

44 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung:Alfabeta,2017), hal.172 
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Table 3.3 Kualifikasi Nilai Bobot Angket 

Variablei X dan Y Iteim Jawaban Boiboit Nilai 

Poisitif Neigatif 

Peirseipsi 

Masyarakat 

Sangat seituju 

Seituju 

Kurang seituju 

Tidak seituju 

Sangat tidak seituju 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

Peincak silat IKS 

PI Keira Sakti 

 

4. Doikumeintasi 

Teiknik ini dilakukan untuk meingumpulkan dan meinganalisis 

beibeirapa doikumeintasi yang teirkait deingan masalah peineilitian, baik 

meingeinai seijarah seikoilah, data siswa, arana dan prasarana dan seigala 

seisuatu yang teirkait dalam peineilitian ini.45  

Doikumeintasi meirupakan seibuah bahan teirtulis  atau pun flim 

yang didapatkan seibagai peindukung bukti peineilitian peinggunakan 

doikumein seibagai sumbeir data dalam peineilitian dimasukkan untuk 

meindukung dan meinambah bukti.46 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam peineilitian ini teiknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deiskriptif deingan meinggunakan rumus peirseintasei. Analisis 

deiskriptif adalah analisis yang digunakan deingan cara meindeiskripsikan atau 

meinggambarkan data yang teilah teirkumpul seibagaimana adanya tanpa 

beirmaksud meimbuat keisimpulan yang beirlaku untuk umum atau 

geineiralisasi.47 Seidangkan rumus peirseintasei ini dioilah deingan cara freikueinsi 

dibagi deingan jumlah reispoindein dan dikali 100 peirsein, seipeirti seibagai 

beirikut: 

45 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam:Pengembangan Ilmu 

Paradigma Islam(Pekanbaru:Suska Press,2015), hal.63 
46 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta:Eaja Gravindo Persada, 1997) 

hal.71 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (cet. XXII: Bandung: Alfabeta, 2015) 

hal.142 
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P = 
�

�
 x 100% 

Keiteirangan 

p : peirseintasei 

  f :freikueinsi 

n :jumlah reispoindein 

100%  : bilangan teitap.48 

Peirhitungan deiskriptif peirseintasei ini meimpunyai langkah-langkah 

seibagai beirikut: 

1. Meingkoireiksi jawaban kueisioineir dari reispoindein 

2. Meinghitung freikueinsi jawaban reispoindein 

3. Jawaban reispoindein yang meingisi 

4. Masukkan keidalam rumus 

Peirseintasei dari tiap-tiap kateigoiri: 

1. P = 
������ ��������� ������ �������� ��

������ ������� ���������
����� 

2. P = 
������ ��������� ������ �������� �

������ ������� ���������
����� 

3. P = 
������ ��������� ������ �������� ��

������ ������� ���������
����� 

4. P = 
������ ��������� ������ �������� ��

������ ������� ���������
����� 

5. P=
������ ��������� ������ �������� ���

������ ������� ���������
���� 

48 Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan (Jakarta:Raja Grafindo 
Persada,2008) hal.42 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peneilitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil peirseipsi masyarakat meingatakan bahwa masyarakat meindukung  

teirhadap peincak silat Ikatan Keiluarga Silat Putra Indoineisia Keira Sakti, 

dan minat masyarakat teirhadap peincak silat baik. Seihingga dari hasil 

angkeit yang dibagikan peinulis meindapatkan reispoin deingan hasil 

peirseintasei 65,33%  baik dari 150 samplei.  

2. Peincak silat meingandung unsur mistik yang teirdapat pada doi‟a, kaji diri 

dan keiroihanian. 

a. Doi‟a 

Doi‟a yang dimaksudkan adalah keitika heindak meimulai 

latihan silat atau lainnya seilalu ada kaitannya deingan doi‟a. Apa 

yang dipeirbuat harus seilalu ada kaitannya deingan doi‟a karana seitiap 

apa yang kita lakukan  harus dilakukan deingan keiyakinan seindiri. 

Hal ini yang harus dipeirhatikan dan harus ditanamkan dalam diri 

keitika beirdoi‟a. karna beirdoi‟a meingandung peirhatian khusus yaitu 

hubungan manusia dangan Allah seitika heindak meimulai latihan 

para warga dan siswa beirdoi‟a meimbaca Al-Fatihah dan Shalawat 

Nabi. 

b. Kaji Diri (peingeinalan diri) 

Kaji diri adalah meingeinali diri seindiri yaitu bagaimana seitiap 

oirang mampu meingeinali dirinya seindiri dan mampu meingasah 

poiteinsi yang ada dalam dirinya. 

c. Unsur Keiroihanian/Peimbinaan Meintal Spiritual 

Di dalam peirguruan IKS PI Keira sakti juga meingajarkan 

peimbinaan meintal sipiritual atau keiroihanian keipada seiluruh warga 

yang sudah disahkan meinjadi anggoita IKS PI, yang beirtujuan agar 
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seimua warga IKS PI Keira Sakti mau meindeikatkan diri keipada 

tuhannya deingan cara meilaksanakan peirintah dan meinjaui 

larangannya, 

B. Saran  

Untuk penulis selanjutnya, jika ingin meneliti tentang pencak silat 

Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti bisa menggunakan konteks 

yang berbeda seperti dari segi ajarannya, teologi, maupun kualitas 

keagamaan anggota Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti. 
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 1. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Noi 

Reispoin

dein 

Jawaban Reispoindein 
Toit

al 
X

1 

X.

2 

X.

3 

X.

4 

X.

5 

X.

6 

X.

7 

X.

8 

X.

9 

X,

10 

X.

11 

X.

12 

X.

13 

1 5 3 3 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 56 

2 5 3 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 56 

3 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 53 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 57 

5 5 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 54 

6 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 49 

7 4 3 4 2 4 5 4 2 3 3 4 4 4 46 

8 4 3 3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 51 

9 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 3 47 

10 4 3 2 2 5 4 3 3 3 3 5 4 3 44 

11 4 3 2 1 4 5 4 4 4 4 4 4 2 45 

12 4 2 1 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 45 

13 5 3 2 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 53 

14 5 3 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 56 

15 4 3 1 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 51 

16 5 2 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 55 

17 5 4 2 2 4 5 4 4 4 4 5 4 3 50 

18 3 4 2 3 5 4 5 3 3 3 4 4 2 44 

19 4 3 2 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 47 

20 4 4 2 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 55 

21 5 4 2 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 54 

22 4 3 2 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 48 

23 5 4 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 55 

24 5 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 5 45 

25 5 3 1 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 52 



26 5 4 2 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 54 

27 4 3 3 4 4 5 3 5 4 5 5 4 3 52 

28 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 3 51 

29 4 3 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 50 

30 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 39 

31 5 3 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 50 

32 5 4 2 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 57 

33 5 3 3 2 4 4 4 2 2 3 5 3 4 44 

34 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 4 3 46 

35 4 3 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 52 

36 4 3 4 2 5 4 5 5 5 5 5 4 3 54 

37 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 52 

38 4 4 4 2 4 5 3 4 4 4 4 4 3 49 

39 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 3 3 53 

40 3 3 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 3 47 

41 5 3 4 3 4 4 4 2 3 3 5 4 5 49 

42 4 4 2 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 51 

43 4 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 54 

44 4 3 2 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 49 

45 5 4 2 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 49 

46 5 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 49 

47 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 50 

48 4 3 3 2 4 4 5 3 3 4 4 4 3 46 

49 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 3 41 

50 3 4 3 2 5 4 3 5 4 4 4 4 3 48 

51 4 3 3 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 53 

52 3 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

53 5 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 56 

54 5 3 2 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 51 

55 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 44 



56 3 3 3 3 4 4 5 2 3 4 4 4 4 46 

57 3 4 2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 2 51 

58 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 50 

59 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 54 

60 3 3 2 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 47 

61 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

62 5 2 1 3 5 4 4 3 3 4 4 3 3 43 

63 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 54 

64 4 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 49 

65 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 58 

66 4 3 2 3 5 4 3 4 4 4 4 4 3 46 

67 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 52 

68 3 3 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 3 49 

69 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 54 

70 5 3 2 2 5 4 3 4 4 4 5 4 4 48 

71 4 4 3 2 5 4 4 3 3 4 4 5 5 49 

72 5 3 2 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 52 

73 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54 

74 5 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 55 

75 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 52 

76 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 

77 3 2 2 2 5 4 3 5 5 4 4 5 3 47 

78 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

79 4 3 2 1 4 4 4 4 5 5 4 5 4 49 

80 4 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 3 46 

81 4 3 2 2 5 4 3 3 3 3 5 4 3 44 

82 4 3 2 1 4 5 4 4 4 4 4 4 2 45 

83 4 2 1 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 45 

84 5 3 2 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 53 

85 5 3 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 56 



86 4 3 1 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 51 

87 5 2 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 55 

88 5 4 2 2 4 5 4 4 4 4 5 4 3 50 

89 3 4 2 3 4 4 5 3 3 3 4 4 2 44 

90 4 3 2 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 47 

91 4 4 2 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 55 

92 4 3 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 52 

93 4 3 4 2 5 4 5 5 5 5 5 4 3 54 

94 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 52 

95 4 4 4 2 4 5 3 4 4 4 4 4 3 49 

96 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 3 3 53 

97 3 3 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 3 47 

98 5 3 4 3 4 4 4 2 3 3 5 4 5 49 

99 5 2 2 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 51 

100 4 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 54 

101 4 3 2 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 49 

102 5 2 2 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 49 

103 5 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 49 

104 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50 

105 4 3 3 2 4 4 5 3 3 4 4 4 3 46 

106 5 2 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 3 41 

107 3 4 3 2 5 4 3 5 4 4 4 4 3 48 

108 5 3 2 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 47 

109 4 3 2 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

110 5 2 1 3 5 4 4 3 3 4 4 3 3 43 

111 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 4 4 54 

112 4 3 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 49 

113 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 58 

114 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 46 

115 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 52 



116 3 2 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 3 49 

117 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 54 

118 5 3 2 2 5 4 3 4 4 4 5 4 4 48 

119 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 56 

120 5 2 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 56 

121 5 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 53 

122 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 57 

123 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 54 

124 4 2 3 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 49 

125 4 4 4 2 5 5 4 2 3 3 4 4 4 46 

126 5 4 3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 51 

127 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 5 4 3 47 

128 4 2 2 2 5 4 3 3 3 3 5 4 3 44 

129 4 4 2 1 4 5 4 4 4 4 4 4 2 45 

130 4 2 1 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 45 

131 5 4 2 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 53 

132 5 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 56 

133 4 4 1 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 51 

134 5 4 2 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 54 

135 4 4 2 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 48 

136 5 2 2 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 55 

137 5 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 5 45 

138 5 4 1 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 52 

139 5 2 2 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 54 

140 4 4 3 4 5 5 3 5 4 5 5 4 3 52 

141 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 3 51 

142 4 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 

143 3 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 39 

144 5 2 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 50 

145 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 5 5 49 



146 5 2 2 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 52 

147 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54 

148 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 55 

149 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 52 

150 3 2 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 47 

  



Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KEGIATAN PENCAK 

SILAT IKATAN KELURAHAN SILAT PUTRA INDONESIA DI 

KELURAHAN MELAYU BESAR KOTA KECAMATAN TANAH PUTIH 

TANJUNG MELAWAN. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jeinis Keilamin  : 

Usia   : 

Alamat  : 

 

Petunjuk: 

Leimbar eivaluasi ini dimaksudkan untuk meingeitahui bagaimana 

peindapat Bapak/ibu teintang bagaimana peirseipsi masyarakat teirhadap 

keigiatan Peincak Silat IKS PI keira Sakti di Keilurahan Meilayu Beisar Koita 

Kabupatein Roikan Hilir. Seimoiga Bapak/Ibu beirkeinang untuk 

meimbeirikan jawaban atau peirtanyaan beirikut deingan meimbeiri tanda ( � 

) pada koiloim yang teilah diseidiakan seisuai deingan peindapat Bapak/Ibu. 

Adapun skala peinilaian adalah: 

SS : Sangat Seituju 

S :Seituju 

KS :Kurang Seituju 

TS :Tidak Seituju 

STS :Sangat Tidak Seituju  



 

No. 

 

Persepsi 

JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Tanggapan Masyarakat 

1. 
Tanggapan masyarakat teirhadap peincak silat 

IKS PI Keira Sakti. 
     

2. 
Masyarakat beirpandangan neigatif teirhadap 

peincak silat IKS PI Keira Sakti. 
     

3. 

Reispoin masyarakat teirhadap peincak silat 

IKS PI Keira Sakti jika anak nya pulang larut 

malam jika seidang meilaksanakan upacara 

keinaikan sabuk. 

     

4. 

Reispoin masyarakat awam meingeinai peincak 

silat IKS PI Keira Sakti yang meingandung 

unsur mistik. 

     

Pendapat Masyarakat 

5.  

Dalam peincak silat juga meimiliki nilai-nilai 

poisitif yaitu meiningkatkakn keitaqwaan 

keipada Tuhan yang maha Eisa. 

     

6. 

Dalam peincak silat IKS PI Keira Sakti 

meingajarkan teintang meintal spiritual, aspeik 

budaya, aspeik beila diri dan oilahraga.  

     

Minat Masyarakat 

7. 
Masyarakat beirminat teirhadap peincak silat 

IKS PI Keira Sakti 
     



8. 
Masyarakat seinang jika anak-anak nya 

meingikuti peincak silat IKS PI Keira Sakti. 
     

9. 

Peiran guru/peilatih sudah maksimal dalam 

meingajarkan mateiri silat dan meimiliki peiran 

yang baik. 

     

10. 
Fasilitas yang dibeirikan oileih peincak silat 

IKS PI Keira Sakti sudah baik. 
     

Keperdulian  

11. 

Peincak  silat IKS PI Keira Sakti atau silat 

lainnya harus dileistarikan untuk meinjaga 

warisan dunia. 

     

12. 

Masyarakat seinang jika anggoita peincak silat 

IKS PI Keira Sakti seilalu meinciptakan 

keirukunan seicara beirsama-sama dalam 

meiwujudkan sikap saling meinghargai. 

     

13. Deingan adanya peincak silat IKS PI Keira 

Sakti deisa leibih aman dari keijahatan. 

     

 

 

 

  



Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Daftar peirtanyaan keipada peilatih peincak silat Ikatan Keiluarga Silat Putra 

Indoineisia Keira Sakti. 

1. Bagaimana seijarah peincak silat IKS PI Keira Sakti di Keilurahan Meilayu 

Beisar Koita ini? 

2. Bagaimana beintuk keigiatan dalam peincak silat IKS PI Keira Sakti? 

3. Makna filoisoifis dari lambang IKS PI Keira Sakti? 

4. Mateiri apa saya yang dibeirikan dalam peincak silat IKS PI Keira Sakti? 

5. Apa saja tingkatan sabuk dalam peirguruan? 

6. Dampak poisitif apa yang bisa didapatkan keitika beilajar peincak silat IKS 

PI Keira Sakti? 

7. Unsur-unsur mistik apa yang ada dalam peincak silat IKS PI Keira Sakti? 

  



Lampiran 4. Dokumentasi 
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